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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1   Sistem Informasi 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Joseph. W. Wilkinson, 1993:3-4). 

3.2   Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto (1990:129) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. 
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3.3  Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto 

(1990:197) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.4  Perusahaan Perseroan Terbatas 

a. Pengertian Perusahaan Perseroan Terbatas Perseroan terbatas merupakan 

organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh 

minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada 

perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseoranganyang ada di 

dalamnya. Didalam Perseroan Terbatas, pemilik modal tidak harus memimpin 
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perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di luar pemilik modal untuk 

menjadi pemimpin. 

b. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 

1995 tentang Perseroan Terbatas, PT adalah badan hukum yang didirikan 

berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal besar yang 

seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 serta peraturan pelaksanaannya. 

c. Dasar Hukum Berdirinya Perusahaan  

PT. Harus memenuhi Persyaratan yang Ditetapkan dalam UU No. 1/1995 serta 

peraturan pelaksanaan. UU No. 1/1995 sampai saat ini adalah dasar hukum 

yang mengatur mengenai perseroan terbatas di Indonesia. Namun sehubungan 

PT harus diperhatikan pula peraturan pelaksanan yang terkait dengan UU 

No.1/1995 antara lain :  Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 1999 tentang 

“Bentuk-bentuk Tagihan tertentu yang Dapat Dikompensasikan sebagai 

Setoran Saham” 

3.5  Sistem Pendistribusian 

Sistem pendistribusian (Menurut Education, Business, Communication and  

Information) adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa produsen ke 

konsumen dan para pemakai, sewaktu dan dimana barang atau jasa tersebut 

diperlukan. Sistem pendistribusian sendiri ialah dimana mekanisme pengerjaan 

pendistribusian yang telah terstruktur dengan baik yang memungkinkan suatu 

proses dapat berjalan dengan baik. 
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3.6  Microsoft Visual Basic .NET 2005 

Sebelum mengetahui istilah Microsoft Visual Basic .NET 2005, terlebih 

dahulu harus diketahui tentang  Framework .Net. Framework .Net adalah platform 

yang memungkinkan kita untuk membangun software aplikasi dan library yang 

disebut managed application (aplikasi yang diatur) yang memberikan kita 

compiler dan tool agar dapat di-build, debug, dan mengeksekusi managed 

application. Microsoft Visual Basic .Net 2005 adalah salah satu bahasa 

pemrograman yang ditargetkan dalam Framework .Net. Seperti bahasa sehari-

hari, Visual Basic memiliki sintaks dan beberapa kata-kata yang valid yang bisa 

digunakan dalam membuat aplikasi. Visual Basic merupakan pilihan yang populer 

bagi yang mulai belajar pemrograman karena sintaks penulisan kodenya begitu 

mudah dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang lain. 

Visual Basic 2005 merupakan bahasa pemrograman yang sudah sepenuhnya 

menggunakan konsep OOP (Object Oriented Programming). Konsep OOP 

merupakan konsep pemrograman yang terpusat atau fokus pada data itu sendiri. 

 

3.7  Microsoft SQL Server 2005 

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional 

(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-SQL yang 

merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh 

Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang 

memiliki basis data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemudian 

berkembang dengan digunakannya SQL Server pada basis data besar. 
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Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan 

dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain dari itu, 

Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open Database Connectivity), 

dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java. Fitur yang lain 

dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat basis data mirroring 

dan clustering. Pada versi sebelumnya, MS SQL Server 2000 terserang oleh 

cacing komputer SQL Slammer yang mengakibatkan kelambatan akses Internet 

pada tanggal 25 Januari 2003. 
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